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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data 

  Deskripsi Objek Penelitian  4.1.1

Provinsi Lampung me$rupakan salah satu provinsi yang te$rle$tak di ujung se$latan 

Pulau Sumate$ra, Indone$sia, de$ngan luas wilayah se$kitar 35.376,50 km
2
. 

Be$rdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, Provinsi Lampung te$rdiri dari 15 

wilayah administratif, yang me$liputi 13 kabupate$n dan 2 kota, se$rta 1 

pe$me$rintah provinsi. Provinsi ini me$miliki pote$nsi sumbe$r daya alam dan 

manusia yang be$sar, yang me$ndukung be$rbagai se$ktor pe$mbangunan, te$rmasuk 

ke$uangan dae$rah. Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$mpe$role$h bukti e$mpiris 

me$nge$nai Be$lanja Modal Me$mode$rasi Pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah dan 

Dana Pe$rimbangan te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah. Populasi 

yang digunakan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$me$rintah dae$rah di Provinsi 

Lampung, yang me$ncakup 13 kabupate$n, 2 kota, dan 1  Provinsi pada tahun 

2022-2024. Pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ 

purposive$ sampling. Jumlah sampe$l dalam pe$ne$litian ini yaitu jumlah se$luruh 

populasi yang ada se$banyak 16 Kabupate$n/Kota be$se$rta Provinsinya.  Pe$ne$litian 

ini Be$rikut ini tabe$l dari hasil pe$milihan sampe$l dalam pe$ne$litian ini. 

Tabel 4. 1 Hasil Pemilihan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Kabupate$n yang ada di Provinsi Lampung 13 

2 Kota yang ada di Provinsi Lampung 2 

3 Provinsi Lampung 1 

Jumlah Kabupaten/Kota yang digunakan  16 

Jumlah sampel data keseluruhan (16 x 3 tahun) 48 

Sumbe$r : Hasil olah data se$kunde$r 
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Pada tabe$l 4.1 diatas dike$tahui bahwa jumlah Kabupate$n/Kota se$rta Provinsi 

yang ada di Lampung tahun 2022-2024 se$banyak 16 Kabupate$n/Kota. De$ngan 

jumlah sampe$l data 48 sampe$l.  

 

4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik De$skriptif pada pe$ne$litian ini untuk me$nguji be$rapakah jumlah 

sampe$l pada pe$ne$litian, nilai minimum, nilai maksimum, nilai me$an, dan nilai 

standar de$viasi de$ngan variabe$l Pe$ndapatan Asli Dae$rah, Dana Pe$rimbangan, 

Kine$rja Ke$uangan, dan Be$lanja Modal. Informasi yang dibutuhkan dalam 

pe$ne$itian ini  adalah data se$kunde$r yang didapat dari Laporan Re$alisasi 

Anggaran Pe$me$rintah De$arah yang ada di Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung 

pada Tahun 2022-2024. Hasil dari analisis statistik de$skriptif dapat dilihat dari 

tabe$l be$rikut ini : 

Tabel 4. 2 Statistik  Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Me$an Std.De$viation 

Kine$rja Ke$uangan 48 72,97 123,66 100,5850 8,07095 

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

48 2,69 55,83 13,1967 13,28386 

Dana Pe$rimbangan 48 43,68 89,48 77,6435 12,32529 

Be$lanja Modal 48 7,63 28,27 13,5469 4,08189 

Valid N (listwise$) 48     

Sumbe$r : Hasil Olah Data SPSS Ve$r 26 

Be$rdasarkan Tabe$l 4.2 diatas, analisis statistik de$skriptif yang te$lah dilakukan 

dapat dipe$role$h hasil se$bagai be$rikut: 

1. Variabe$l X1 dalam pe$ne$litian ini adalah Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD). 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah dipe$role$h dari pe$ne$rimaan pe$me$rintah dae$rah yang 

be$rupa pajak dae$rah, re$tribusi dae$rah, dan ke$kayaan dae$rah yang dike$lola 
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se$hingga me$nghasilkan pe$ne$rimaan dae$rah. Variabe$l Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

(X1) me$miliki nilai maksimum se$be$sar 55,83 Yang te$rle$tak pada Provinsi 

Lampung dan minimum se$be$sar 2,69 yang te$rle$tak pada kabupate$n Pe$sisir 

Barat Me$an atau rata rata variabe$l Pe$ndapatan Asli Dae$rah (X1) se$be$sar 

13,1967 dan Standar De$viasi se$be$sar 13,28386. 

2. Variabe$l X2 dalam pe$ne$litian ini adalah Dana Pe$rimbangan. Dana Alokasi 

Umum dipe$role$h dari dana yang dialokasikan ole$h pe$me$rintah yang dapat 

digunakan untuk pe$rbaikan infrastruktur dan lain se$bagainya yang be$rtujuan 

untuk ke$se$jahte$raan masyarakat. Dana Pe$rimbangan me$miliki nilai 

maksimum se$be$sar 89,48 yang te$rle$tak pada Kabupate$n Lampung Timur dan 

minimum se$be$sar 43,68 yang te$rle$tak pada Provinsi Lampung. Me$an atau 

rata rata variabe$l Dana Pe$rimbangan se$be$sar 77,6435 dan Standar De$viasi 

se$be$sar 12,32529. 

3. Variable$l Y dalam pe$ne$litian ini adalah Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah 

Dae$rah. Be$lanja modal dapat diukur de$ngan be$lanja modal tanah, be$lanja 

modal me$sin dan pe$ralatan, be$lanja modal ge$dung dan bangunan dan be$lanja 

modal fisik lainnya.  Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah me$miliki nilai 

maksimum se$be$sar 123,66 Yang te$rle$tak pada Kabupate$n Lampung Timur 

dan minimum se$be$sar 72,97 yang te$rle$tak pada Kota Bandar Lampung. Me$an 

atau rata rata variabe$l Kine$rja ke$uangan se$be$sar 100,5850 dan Standar 

De$viasi se$be$sar 8,07095. 

4. Variabe$l Z dalam pe$ne$litian ini adalah Be$lanja Modal. Be$lanja Modal 

me$miliki nilai maksimum se$be$sar 28,27 yang te$rle$tak pada Kabupate$n 

Pe$sisir Barat dan minimum se$be$sar 7,63 yang te$rle$tak pada Kabupate$n 

Lampung Utara. Me$an atau rata rata Variabe$l Be$lanja Modal (Z) se$be$sar 

13,5469 dan Standar De$viasi se$be$sar 4,08189. 

 

 

 



49 

 
 

 

4.2.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik be$rtujuan untuk me$mastikan agar mode$l yang digunakan 

untujk bahan pe$ne$litian sudah me$me$nuhi asumsi dasar dalam me$nganalisis 

re$gre$si yang  didalamnya te$rdapat uji se$bagai be$rikut : 

4.2.2.1 Uji Normalitas 

Uji Normalitas dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ kolmogorov-smirnov 

de$ngan syarat se$bagai be$rikut : 

1. Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak te$rdistribusi se$cara normal. 

2. Jika nilai sig > 0,05 maka data be$rdistribusi se$cara normal . 

Hasil dari uji normalitas dapat de$ngan tabe$l be$rikut ini : 

 

Tabel 4. 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

N 48 

Normal Parame$te$rs
a,b

 Me$an .0000000 

Std. 

De$viation 

7.42838618 

Most E$xtre$me$ 

Diffe$re$nce$s 

Absolute$ .115 

Positive$ .115 

Ne$gative$ -.108 

Te$st Statistic .115 

Asymp. Sig. (2-taile$d) .129
c
 

a. Te$st distribution is Normal. 

b. Calculate$d from data. 

c. Lillie$fors Significance$ Corre$ction. 

 Sumbe$r : Hasil Olah Data SPSS Ve$r 26 

Uji normalitas yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu me$nggunakan me$tode$ 

kolmogorov-smirnov. Hasil dari uji normalitas de$ngan me$tode$ kolmogorov-
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smirnov te$lah dicantumkan pada tabe$l diatas, me$nunjukkan bahwa tingkat 

signifikan kolmogorov-smirnov se$be$sar 0,129. De$ngan hasil yang te$lah 

dipe$role$h te$rse$but maka dapat dilihat bahwa angka signifikan (sig) untuk 

variabe$l de$pe$nde$n pada uji kolmogov-smirnov dipe$role$h 0,129 > 0,05 artinya 

data sampe$l te$rdistribusi se$cara normal. 

4.2.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline$aritas digunakan untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat kore$lasi atau 

hubungan yang kuat antara se$sama variabe$l inde$pe$nde$n, de$ngan syarat se$bagai 

be$rikut : 

1. Jika nilai VIF kurang dari 10 atau nilai tole$rance$ > 0,01 maka tidak ada 

multikoline$aritas diantara variabe$l inde$pe$nde$nnya. 

2. Jika nilai VIF le$bih dari 10 atau nilai tole$rance$ < 0,01 maka me$nunjukkan 

adanya multikoline$aritas diantara variabe$l inde$pe$nde$nnya. 

Hasil uji multikoline$aritas pada pe$ne$litian ini dapat dilihat pada tabe$l be$rikut. 

Tabel 4. 4 Uji Multikolinearitas 

Sumbe$r : Hasil Olah Data SPSS Ve$r 26 

Be$rdasarkan uji multikoline$aritas yang te$lah dilakukan maka dipe$role$h hasil 

yang te$lah di cantumkan pada tabe$l diatas. Maka dapat disimpulkan bahwa : 

Coefficients
a
 

Mode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardi

ze$d 

Coe$fficie$

nts 

T Sig. 

Colline$arity 

Statistics 

B 

Std. 

E$rror Be$ta 

Tole$ra

nce$ VIF 

1 (Constant) 105.438 18.482  5.705 .000   

Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah 

-.214 .181 -.352 -1.181 .244 .216 4.626 

Dana 

Pe$rimbangan 

.010 .197 .016 .052 .959 .212 4.707 

Be$lanja Modal -.209 .280 -.106 -.747 .459 .963 1.038 

a. De$pe$nde$nt Variable$: Kine$rja Ke$uangan 
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1. Hasil Uji pada tabe$l te$rse$but dipe$role$h hasil bahwa variabe$l PAD (X1) 

me$miliki nilai tole$rance$ se$be$sar 0, 216dan nilai VIF se$be$sar 4,626. 

2. Hasil uji pada tabe$l te$rse$but dipe$role$h hasil bahwa variabe$l Dana 

Pe$rimbangan me$miliki nilai tole$rance$ se$be$sar 0, 212 dan nilai VIF se$be$sar 

4,707. 

3. Hasil Uji pada tabe$l te$rse$but dipe$role$h hasil bahwa variabe$l Be$lanja Modal 

me$miliki nilai tole$rance$ se$be$sar 0, 963 dan nilai VIF se$be$sar 1,038. 

Hal ini me$nunjukkan bahwa tidak te$rdapat kore$lasi antar variabe$l atau tidak 

te$rjadi multikoline$aritas variabe$l inde$pe$nde$n dalam mode$l re$gre$si. 

4.2.2.3 Uji Autokorelasi 

Uji autokore$lasi dilakukan untuk me$mastikan bahwa tidak te$rdapat hubungan 

antara ke$salahan pe$ngganggu pada suatu pe$riode$ de$ngan ke$salahan pe$ngganggu 

pada pe$riode$ se$be$lumnya dalam analisis re$gre$si (Ghozali, 2018). Uji 

autokore$lasi dalam mode$l re$gre$si me$lalui uji Durbin Watson (DW te$st) 

me$miliki syarat se$bagai be$rikut : 

1. Jika d le$bih ke$cil atau le$bih be$sar dari (4-du) maka hipote$sis nol ditolak 

2. Jika d te$rle$tak diantara du dan (4-du), maka hipote$sis nol dite$rima yang 

artinya tidak ada autokore$lasi 

3. Jika d te$rle$tak diantara dl dan du diantara (4-du) dan 4(-dl) maka tidak 

me$nghasilkan ke$simpulan yang pasti. 

Tabel 4. 5 Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of 

the$ E$stimate$ 

Durbin-

Watson 

1 .404
a
 .164 .105 7.47571 1.715 

a. Pre$dictors: (Constant), LAG_Z, LAG_X1, LAG_X2 

b. De$pe$nde$nt Variable$: LAG_Y 

Sumbe$r : Hasil Olah SPSS Ve$r 26 
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Hasil uji autokore$lasi pada tabe$l diatas me$nunjukkan nilai Durbin Watson 

se$be$sar 1,715. Hasil te$rse$but me$nunjukkan bahwa nilai d te$rle$tak sdiantara du 

dan (4-du). Dimana 1,6708 < 1,715 < 2,3292, maka be$rarti bahwa dalam 

pe$ne$litian ini tidak te$rdapat autokore$lasi positif maupun ne$gatif pada mode$l 

re$gre$si te$rse$but. 

4.2.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji He$te$roske$dastisitas be$rtujuan untuk me$nguji apakah dalam mode$l re$gre$si 

tidak te$rjadi ke$samaan re$sidual dari satu pe$riode$ ke$ pe$riode$ lain. Apabila suatu 

pe$ne$litian tidak ada he$te$roske$dastisitas atau homoske$dastisitas di suatu mode$l 

re$gre$si dapat dikatakan mode$l re$gre$si pe$ne$litian te$rse$but baik.dikatakan tidak 

te$rjadi he$te$roske$dastisitas apabila nilai signifikan > 0,05 (Ghozali, 2018) 

Tabel 4. 6 Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 

Pe$ndapa

tan Asli 

Dae$rah 

Dana 

Pe$rimba

ngan 

Be$lanja 

Modal 

Unstand

ardize$d 

Re$sidual 

Spe$arman

's rho 

Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah 

Corre$lation 

Coe$fficie$nt 

1.000 -.638
**

 -.053 .156 

Sig. (2-taile$d) . .000 .720 .289 

N 48 48 48 48 

Dana 

Pe$rimbangan 

Corre$lation 

Coe$fficie$nt 

-.638
**

 1.000 -.085 -.120 

Sig. (2-taile$d) .000 . .566 .415 

N 48 48 48 48 

Be$lanja Modal Corre$lation 

Coe$fficie$nt 

-.053 -.085 1.000 .096 

Sig. (2-taile$d) .720 .566 . .515 

N 48 48 48 48 

Unstandardize$d 

Re$sidual 

Corre$lation 

Coe$fficie$nt 

.156 -.120 .096 1.000 

Sig. (2-taile$d) .289 .415 .515 . 

N 48 48 48 48 

**. Corre$lation is significant at the$ 0.01 le$ve$l (2-taile$d). 

Sumbe$r : Hasil Olah SPSS Ve$r 26 
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Be$rdasarkan tabe$l diatas me$nunjukkan hasil yang dipe$role$h dari uji 

he$te$roske$dastisitas adalah se$bagai be$rikut : 

1. Pada variabe$l PAD dipe$role$h nilai Sig. (2-taile$d) se$be$sar 0,289 > 0,05 

yang be$rarti bahwa variabe$l PAD te$rhindar dari ge$jala 

he$te$roske$dastisitas. 

2. Pada variabe$l Dana Pe$rimbangan dipe$role$h nilai Sig. (2-taile$d) se$be$sar 

0,415 > 0,05 yang be$rarti bahwa variabe$l Dana Pe$rimbangan te$rhindar 

dari se$gala he$te$roske$dastisitas. 

3. Pada variabe$l Be$lanja Modal dipe$role$h nilai Sig. (2-taile$d) se$be$sar 

0,515 > 0,05 yang be$rarti bahwa variabe$l Dana Pe$rimbangan te$rhindar 

dari se$gala he$te$roske$dastisitas. 

Kare$na nilai signifikansi (Sig. 2-taile$d) se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap 

re$sidual le$bih be$sar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabe$l te$rse$but 

me$me$nuhi syarat te$rhindar dari he$te$roske$dastisitas atau tidak te$rjadi 

he$te$roske$dastisitas. 

4.2.3 Uji Analisis Regresi Moderasi 

Uji Mode$rate$d Re$gre$ssion Analysis (MRA) dilakukan untuk me$nge$tahui apakah 

variabe$l mode$rating me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah hubungan antar variabe$l 

inde$pe$nde$n (Ghozali, 2018) . Hasil uji Mode$rate$d Re$gre$ssion Analysis (MRA) 

dapat dilihat pada tabe$l 4.7. 
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Tabel 4. 7 Analisis Regresi Moderasi 

Coefficients
a
 

Mode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

T Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 72.935 10.986  6.639 .000 

LAG_X1 .459 .254 .726 1.811 .077 

LAG_X2 -.022 .166 -.032 -.131 .897 

PAD*BM -.055 .016 -1.179 -3.551 .001 

DP*BM .006 .005 .180 1.195 .239 

a. De$pe$nde$nt Variable$: LAG_Y 

Sumbe$r : Hasil Olah SPSS Ve$r 26 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dike$tahui pe$rsamaan re$gre$si adalah se$bagai be$rikut : 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X1Z + β4X2 Z) + ε 

Be$rdasarkan pe$rsamaan re$gre$si diatas dipe$role$h hasil se$bagai be$rikut : 

1. Nilai Konstanta se$be$sar 72,935 yang be$rarti bahwa jika variabe$l inde$pe$nde$n 

be$rnilai nol, maka Kine$rja Ke$uangan adalah 72,935. 

2. Nilai Koe$fisie$n Re$gre$si variabe$l Pe$ndapatan Asli Dae$rah (X1) te$rhadap 

Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah se$be$sar 0,459 nilai ini me$nunjukkan 

bahwa se$tiap pe$nurunan/pe$ningkatan X1 se$be$sar 1 satuan dipre$diksi akan 

me$ningkatkan (+) Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah se$be$sar 0,459. 

3. Nilai Koe$fisie$n Re$gre$si variabe$l Dana Pe$rimbangan (X2) te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah se$be$sar -0,022 nilai ini me$nunjukkan bahwa 

se$tiap pe$nurunan/pe$ningkatan X2 se$be$sar 1 satuan dipre$diksi akan 

me$nurunkan (-) Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah se$be$sar -0,022. 

4. Nilai Koe$fisie$n Re$gre$si variabe$l Pe$ndapatan Asli Dae$rah de$ngan Be$lanja 

Modal te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah se$be$sar -0,055 nilai 

ini me$nunjukkan bahwa se$tiap pe$nurunan/pe$ningkatan Pe$ndapatan Asli 
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Dae$rah de$ngan Be$lanja Modal se$be$sar 1 satuan dipre$diksi akan me$nurunkan 

(+) Kine$rja Ke$uangan Pme$rintah se$be$sar -0,055. 

5. Nilai Koe$fisie$n Re$gre$si variabe$l Dana Pe$rimbangan de$ngan Be$lanja Modal 

te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah se$be$sar 0,006 nilai ini 

me$nunjukkan bahwa se$tiap pe$nurunan/pe$ningkatan Dana Pe$rimbangan 

de$ngan Be$lanja Modal se$be$sar 1 satuan dipre$diksi akan me$ningkatkan (+) 

Kine$rja Ke$uangan Pme$rintah se$be$sar 0,006. 

4.3  Pengujian Hipotesis 

4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi be$rtujuan untuk me$ngukur se$be$rapa jauh 

ke$mampuan mode$l dalam me$ne$rangkan variasi variabe$l inde$pe$nde$n. Nilai 

koe$fisie$n de$te$rminasi adalah nol (0) dan satu (1). Apabila nilai R2 ke$cil, itu 

artinya ke$mampuan variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n dalam me$nje$laskan variabe$l 

de$pe$nde$n amat te$rbatas. Namun jika nilai R2 me$nde$kati angka satu be$rarti 

variabe$l-variabe$l inde$pe$nde$n me$mbe$rikan hampir se$mua informasi yang 

dibutuhkan untuk me$mpre$diksi variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Hasil uji 

koe$fisie$n de$te$rminasi (R2) dalam pe$ne$litian ini dapat dilihat pada tabe$l be$rikut : 

Tabel 4. 8 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Mode$l R R Square$ 

Adjuste$d R 

Square$ 

Std. E$rror of 

the$ E$stimate$ 

1 .586
a
 .344 .281 6.69934 

a. Pre$dictors: (Constant), DP*BM, PAD*BM, LAG_X2, LAG_X1 

Sumbe$r : Hasil Olah SPSS Ve$r 26 

Be$rdasarkan tabe$l diatas te$lah dipe$role$h hasil dari nilai R Square$ untuk variabe$l 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (X1), Dana Pe$rimbangan (X2) dan Be$lanja Modal (Z) 

dipe$role$h se$be$sar 0,344 Hal ini be$rarti bahwa se$be$sar 34,4 % dari Kine$rja 

Ke$uangan Pe$me$rintah dapat dije$laskan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n Pe$ndapatan 
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Asli Dae$rah (X1), Dana Pe$rimbangan (X2), dan Be$lanja Modal dalam mode$l 

te$rse$but, se$dangkan sisanya se$be$sar 65,6 % dije$laskan ole$h variabe$l lain. 

4.3.2 Uji Kelayakan Model (Uji f) 

Uji Ke$layakan Mode$l atau Uji f be$rtujuan untuk me$nguji apakah mode$l re$gre$si 

yang digunakan sudah layak atau tidak  digunakan. Layak (andal) disini 

maksudnya adalah mode$l yang die$stimasi layak digunakan untuk me$nje$laskan 

pe$ngaruh variabe$l-variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rkait de$ngan syarat 

se$bagai be$rikut : 

1. Jika f hitung le$bih be$sar dari f tabe$l atau probabilitas le$bih ke$cil daripada 

tingkat signifikansi (sig < 0,05), maka mode$l pe$ne$litian ini dapat digunakan 

atau sudah layak.  

2. Jika f hitung le$bih ke$cil dari f tabe$l atau probabilitas le$bih be$sar dari tingkat 

signifikansi (sig > 0,05 ) maka mode$l tidak dapat digunakan atau tidak layak. 

Be$rikut me$rupakan hasil dari uji ke$layakan mode$l atau uji f de$ngan SPSS ve$r 

26: 

Tabel 4. 9 Uji f 

ANOVA
a
 

Mode$l 

Sum of 

Square$s Df 

Me$an 

Square$ F Sig. 

1 Re$gre$ssion 988.011 4 247.003 5.503 .001
b
 

Re$sidual 1885.009 42 44.881   

Total 2873.020 46    

a. De$pe$nde$nt Variable$: LAG_Y 

b. Pre$dictors: (Constant), DP*BM, PAD*BM, LAG_X2, LAG_X1 

Sumbe$r : Hasil Olah SPSS Ve$r 26 

Be$rdasarkan uji f yang te$lah dilakukan, pada tabe$l diatas dipe$role$h hasil bahwa 

uji f me$miliki nilai signifikansi se$be$sar 0,001 yang be$rarti sig < 0,05 atau 0,001 

< 0,05. Dapat disimpulkan bahwa Pe$ndapatan Asli Dae$rah (X1), Dana 

Pe$rimbangan (X2), dan Be$lanja Modal (Z) se$cara be$rsama sama be$rpe$ngaruh 
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signifikan te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah dan mode$l dalam 

pe$ne$litian ini  layak untuk digunakan. 

4.3.3  Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t be$rtujuan untuk me$nunjukkan se$be$rapa jauh pe$ngaruh satu variabe$l 

inde$pe$nde$n se$cara individual dalam me$ne$rangkan variasi variabe$l de$pe$nde$n 

de$ngan tingkat signifikan 0,05. Apabila nilai signifikan t < 0,05 maka te$rdapat 

pe$ngaruh antara satu variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 

2018). Hasil Pe$rhitungan uji t dapat dilihat dalam tabe$l be$rikut dibawah ini : 

Tabel 4. 10 Uji t 

Coefficients
a
 

Mode$l 

Unstandardize$d 

Coe$fficie$nts 

Standardize$d 

Coe$fficie$nts 

T Sig. B Std. E$rror Be$ta 

1 (Constant) 72.935 10.986  6.639 .000 

LAG_X1 .459 .254 .726 1.811 .077 

LAG_X2 -.022 .166 -.032 -.131 .897 

PAD*BM -.055 .016 -1.179 -3.551 .001 

DP*BM .006 .005 .180 1.195 .239 

a. De$pe$nde$nt Variable$: LAG_Y 

Sumbe$r : Hasil Olah SPSS Ve$r 26 

Be$rdasarkan hasil uji statistik t pada tabe$l te$rse$but te$rdapat t hitung untuk se$tiap 

variabe$l se$dangkan t tabe$l dipe$role$h me$lalui tabe$l t (α = 5 % atau 0,05). 

1. Hasil untuk variabe$l Pe$ndapatan Asli Dae$rah  (X1) de$ngan Be$lanja Modal 

(Z) me$nunjukkan bahwa nilai signifikan 0,001 < 0,05 maka jawaban hipote$sis 

yaitu Ha3 dite$rima dan me$nolak Ho3 yang me$nyatakan bahwa Be$lanja Modal 

mampu me$mpe$rkuat pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah. 

2. Hasil untuk Dana Pe$rimbangan (X2) de$ngan Be$lanja Modal (Z) 

me$nunjukkan bahwa nilai signifikan 0,239 > 0,05 maka jawaban hipote$sis 

yaitu Ha4 ditolak dan me$ne$rima Ho4 yang me$nyatakan bahwa Be$lanja Modal 



58 

 
 

tidak dapat me$mpe$rkuat pe$ngaruh Dana Pe$rimbangan te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah. 

 

4.4 Pembahasan 

Pe$ne$litian ini me$rupakan studi untuk me$nge$tahui Be$lanja Modal me$mode$rasi 

Pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah dan Dana Pe$rimbangan Te$rhadap Kine$rja 

Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah (Studi E$mpiris Pada Pe$me$rintah Dae$rah Provinsi 

Lampung) tahun 2022-2024. Be$rdasarkan uji hipote$sis di atas, dapat dike$tahui 

bahwa variabe$l inde$pe$nde$n yaitu Pe$ndapatan Asli Dae$rah tidak me$miliki 

pe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. Se$dangkan Dana 

Pe$rimbangan tidak me$miliki pe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah 

dae$rah. Se$dangkan Variabe$l Mode$rasi yaitu Be$lanja Modal mampu me$mpe$rkuat 

pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah Te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah 

Dae$rah, Se$dangkan Be$lanja Modal tidak mampu me$mpe$rkuat Dana 

Pe$rimbangan Te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah. 

 

4.4.1 Pengaruh Pendapatan Asli Daerah terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Hipote$sis yang pe$rtama pada pe$ne$litian ini yakni Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

(PAD) be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah 

Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung. Hasil uji statistik me$nunjukkan bahwa 

hipote$sis pe$rtama (Ha1) ditolak. Dapat disimpulkan bahwa Pe$ndapatan Asli 

Dae$rah tidak be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung tahun 2022-2024. 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah kare$na pe$me$rintah dae$rah be$lum mampu 

me$ngoptimalkan pote$nsi PAD yang ada, se$hingga me$skipun pe$ne$rimaan PAD 

me$ningkat, hal te$rse$but tidak cukup kuat untuk me$mpe$rbaiki kine$rja ke$uangan. 

Se$bagian be$sar dae$rah di Provinsi Lampung masih me$miliki rasio de$se$ntralisasi 



59 

 
 

fiskal dan ke$mandirian dae$rah yang re$ndah, yang be$rarti ke$te$rgantungan pada 

dana transfe$r pusat te$tap tinggi (Handayani & Muzdalifah, 2024). De$ngan kata 

lain, PAD yang dipe$role$h be$lum me$mbe$rikan kontribusi nyata te$rhadap 

pe$ningkatan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah.  

Pe$ndapatan Asli Dae$rah se$jatinya me$nce$rminkan tingkat ke$mandirian fiskal 

suatu dae$rah. Namun, re$alitas di Provinsi Lampung me$mpe$rlihatkan bahwa 

kontribusi PAD masih re$latif ke$cil dibandingkan de$ngan total pe$ne$rimaan 

dae$rah, se$hingga be$lum cukup kuat untuk me$ndorong pe$ningkatan kine$rja 

ke$uangan. Me$nurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 te$ntang Hubungan 

Ke$uangan antara Pe$me$rintah Pusat dan Pe$me$rintahan Dae$rah, PAD be$rasal dari 

pajak dae$rah, re$tribusi dae$rah, hasil pe$nge$lolaan ke$kayaan dae$rah yang 

dipisahkan, se$rta lain-lain PAD yang sah (Undang-Undang Nomor 1 Tahun, 

2022). Namun, pote$nsi te$rse$but be$lum te$rgali se$cara optimal, se$hingga pe$rannya 

te$rhadap pe$ningkatan kine$rja ke$uangan dae$rah masih te$rbatas. Kondisi ini 

me$nunjukkan bahwa pe$me$rintah dae$rah di Provinsi Lampung masih 

me$nghadapi ke$ndala dalam me$nggali sumbe$r-sumbe$r pe$ndapatan lokal. 

Tingginya ke$te$rgantungan pada dana transfe$r dari pe$me$rintah pusat 

me$nye$babkan PAD tidak me$njadi faktor dominan dalam me$ne$ntukan kine$rja 

ke$uangan. 

Jika dikaitkan de$ngan te$ori Ste$wardship, se$harusnya pe$me$rintah dae$rah se$bagai 

ste$ward (pe$nge$lola) me$miliki orie$ntasi untuk be$rtindak de$mi ke$pe$ntingan 

masyarakat de$ngan me$ngoptimalkan pote$nsi sumbe$r daya lokal. Ste$wardship 

the$ory me$ne$kankan bahwa aparatur pe$me$rintah bukanlah se$kadar age$n yang 

be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan pribadi, te$tapi se$bagai pe$nge$lola yang me$miliki 

tanggung jawab moral untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan publik (Davis e$t al., 

1997). Namun, hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa pe$ran ste$wardship 

be$lum te$rce$rmin se$cara optimal, kare$na pe$ningkatan PAD be$lum mampu 

me$ningkatkan kine$rja ke$uangan dae$rah. Hal ini bisa dise$babkan ole$h le$mahnya 

komitme$n dalam pe$nge$lolaan PAD, kurangnya inovasi ke$bijakan, se$rta be$lum 

maksimalnya akuntabilitas dan transparansi dalam pe$manfaatan PAD. De$ngan 

tel:2022
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de$mikian, me$skipun se$cara te$oritis PAD diharapkan mampu me$mpe$rkuat 

kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah se$suai prinsip ste$wardship, pada praktiknya 

hal te$rse$but be$lum te$rcapai di Provinsi Lampung. Pe$ningkatan PAD pe$rlu 

dibare$ngi de$ngan tata ke$lola yang le$bih baik, transparan, dan akuntabe$l agar 

be$nar-be$nar dapat me$ningkatkan kine$rja ke$uangan se$kaligus me$wujudkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat.  

Hasil pe$ne$litian ini konsiste$n de$ngan te$muan be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu 

yang me$nyimpulkan bahwa PAD tidak se$lalu be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap 

kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. Hal ini me$ne$gaskan bahwa pe$ningkatan 

PAD tidak otomatis me$mpe$rbaiki kine$rja ke$uangan, kare$na e$fe$ktivitas 

pe$nge$lolaan anggaran, kualitas be$lanja, se$rta pe$ne$rapan prinsip ste$wardship 

dalam birokrasi dae$rah juga sangat me$ne$ntukan. Hasil pe$ne$litian ini se$jalan 

de$ngan te$muan Ratnasari & Me$irini, (2023);Putri & Darmayanti, (2019) yang 

me$nyatakan bahwa PAD tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah.  

 

4.4.2 Pengaruh Dana Perimbangan Terhadap Kinerja Keuangan 

Pemerintah Daerah 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian hipote$sis yang dilakukan, dike$tahui bahwa Dana 

Pe$rimbangan tidak be$rpe$ngaruh se$cara signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung tahun 2022-2024. 

Hasil ini me$nunjukkan bahwa be$sarnya dana pe$rimbangan yang dialokasikan 

dari pe$me$rintah pusat be$lum mampu se$cara langsung me$ningkatkan e$fisie$nsi 

dan e$fe$ktivitas pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah. De$ngan de$mikian, hipote$sis 

ke$dua (Ha₂) yang me$nyatakan bahwa Dana Pe$rimbangan be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja ke$uangan ditolak, dan hipote$sis nol (H₀) dite$rima.  

Dana Pe$rimbangan se$jatinya dimaksudkan untuk me$ngurangi ke$se$njangan fiskal 

antara pe$me$rintah pusat dan dae$rah, se$rta untuk me$ndukung pe$laksanaan 

de$se$ntralisasi fiskal. Be$rdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 te$ntang 
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Hubungan Ke$uangan antara Pe$me$rintah Pusat dan Pe$me$rintahan Dae$rah, Dana 

Pe$rimbangan te$rdiri dari Dana Bagi Hasil (DBH), Dana Alokasi Umum (DAU), 

dan Dana Alokasi Khusus (DAK) (Undang-Undang Nomor 1 Tahun, 2022). 

Namun, re$alitas di lapangan me$nunjukkan bahwa ke$te$rgantungan yang tinggi 

te$rhadap Dana Pe$rimbangan justru be$lum mampu me$ningkatkan kualitas 

pe$nge$lolaan ke$uangan dae$rah se$cara signifikan. 

Kondisi ini me$ngindikasikan bahwa alokasi Dana Pe$rimbangan le$bih banyak 

digunakan untuk be$lanja rutin, se$pe$rti be$lanja pe$gawai dan ope$rasional 

pe$me$rintahan, se$hingga kontribusinya te$rhadap pe$ningkatan kine$rja ke$uangan 

me$njadi re$ndah. Hal ini me$mpe$rlihatkan bahwa ke$be$radaan Dana Pe$rimbangan 

be$lum se$pe$nuhnya me$ndorong ke$mandirian fiskal dae$rah. Se$baliknya, 

pe$me$rintah dae$rah me$njadi kurang te$rdorong untuk me$nggali pote$nsi 

pe$ndapatan asli dae$rah se$cara maksimal.  

Jika dikaitkan de$ngan te$ori Ste$wardship, se$harusnya pe$me$rintah dae$rah se$bagai 

ste$ward me$nge$lola Dana Pe$rimbangan se$cara e$fe$ktif dan e$fisie$n de$mi 

ke$pe$ntingan masyarakat luas. Ste$wardship the$ory me$ne$kankan pe$ntingnya 

komitme$n moral pe$nge$lola untuk be$rtindak transparan dan akuntabe$l dalam 

me$manfaatkan sumbe$r daya publik. Namun, hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan 

bahwa pe$ran ste$wardship be$lum optimal, kare$na me$skipun Dana Pe$rimbangan 

cukup be$sar, pe$manfaatannya be$lum diarahkan se$cara produktif untuk 

me$ningkatkan kine$rja ke$uangan. Hal ini bisa dise$babkan ole$h kurangnya inovasi 

dalam pe$re$ncanaan anggaran, dominasi be$lanja rutin yang tinggi, se$rta 

le$mahnya pe$ngawasan te$rhadap e$fe$ktivitas pe$nggunaan dana transfe$r te$rse$but.  

De$ngan de$mikian, me$skipun se$cara te$oritis Dana Pe$rimbangan diharapkan dapat 

me$mpe$rkuat kapasitas fiskal dae$rah dan me$ningkatkan kine$rja ke$uangan, pada 

praktiknya hal te$rse$but be$lum te$rcapai di Provinsi Lampung. Agar Dana 

Pe$rimbangan dapat be$rkontribusi nyata te$rhadap kine$rja ke$uangan, dipe$rlukan 

pe$nge$lolaan yang le$bih te$rarah pada be$lanja produktif, pe$ningkatan transparansi, 

se$rta sine$rgi antara pe$me$rintah dae$rah dan pusat dalam pe$re$ncanaan 

pe$mbangunan. 
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Dana pe$rimbangan tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah kare$na tingginya ke$te$rgantungan pe$me$rintah dae$rah te$rhadap 

dana dari pe$me$rintah pusat. Ke$te$rgantungan ini me$mbuat pe$me$rintah dae$rah 

kurang me$miliki ke$mandirian fiskal dan ce$nde$rung me$ngandalkan dana transfe$r 

pusat untuk me$mbiayai ope$rasionalnya. Akibatnya, pe$ngaruh dana pe$rimbangan 

te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah me$njadi kurang nyata dan tidak be$rdampak 

signifikan. Dalam konte$ks ini, dana pe$rimbangan justru dapat me$mpe$rle$mah 

ke$mandirian fiskal dae$rah kare$na pe$me$rintah dae$rah kurang te$rdorong untuk 

me$ngoptimalkan Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) se$bagai sumbe$r pe$ndapatan 

yang le$bih mandiri (Ramadani & Muslimin, 2022). 

Dalam pe$mbahasan hasil pe$ne$litian yang me$nunjukkan bahwa dana 

pe$rimbangan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah, 

dapat dije$laskan bahwa hal ini ke$mungkinan dise$babkan ole$h pe$manfaatan dana 

pe$rimbangan yang kurang e$fe$ktif. Pe$nggunaan dana yang tidak te$pat sasaran, 

be$rsifat konsumtif, dan spe$kulatif me$ngakibatkan me$nurunnya produktivitas 

dalam pe$ningkatan Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD), se$hingga dana pe$rimbangan 

tidak me$mbe$rikan kontribusi signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah. 

Se$lain itu, ke$te$rgantungan pe$me$rintah dae$rah yang tinggi te$rhadap pe$me$rintah 

pusat te$rce$rmin dari be$sar dananya yang be$rsumbe$r dari transfe$r pusat, se$hingga 

kapasitas dae$rah dalam me$nge$lola sumbe$r pe$ndapatan asli masih sangat re$ndah. 

Kondisi ini me$nye$babkan ke$mandirian ke$uangan dae$rah me$njadi re$ndah dan 

kine$rja ke$uangan dae$rah sulit me$ningkat me$skipun alokasi dana pe$rimbangan 

be$sar. De$ngan kata lain, dana pe$rimbangan se$harusnya be$rfungsi se$bagai alat 

untuk me$ndukung de$se$ntralisasi fiskal dan me$nciptakan ke$se$imbangan fiskal 

antara pusat dan dae$rah, namun pe$manfaatannya yang kurang optimal 

me$nye$babkan dana ini tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ningkatan kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah (Rahayu e$t al., 2023). 

Kaitannya de$ngan te$ori ste$wardship, pe$me$rintah dae$rah se$bagai ste$ward 

me$miliki tanggung jawab untuk me$nge$lola dana de$ngan e$fe$ktif, e$fisie$n, dan 

akuntabe$l de$mi ke$pe$ntingan masyarakat (principal) (Donaldson & Davis, 1991). 
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Namun, ke$te$rgantungan yang tinggi pada dana pe$rimbangan dan kurang 

optimalnya pe$nge$lolaan dana te$rse$but me$nunjukkan ke$gagalan ste$ward dalam 

me$njalankan pe$rannya se$cara maksimal. Ste$wardship the$ory me$ne$gaskan bahwa 

pe$me$gang amanah harus be$rtindak de$mi ke$pe$ntingan te$rbaik principal, te$tapi 

dalam situasi dana pe$rimbangan yang tidak be$rpe$ngaruh, pe$me$rintah dae$rah 

tampak be$lum me$nge$lola sumbe$r daya ke$uangan de$ngan pe$nuh tanggung jawab 

dan mandiri, se$hingga kine$rja ke$uangan tidak me$ningkat se$cara signifikan. 

Hasil ini se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan ole$h (Rahayu e$t al., 2023; 

Ramadani & Muslimin, 2022; Ratnasari & Me$irini, 2023; Simamora & 

Budiwitjaksono, 2022; Yudiastuti e$t al., 2025) yang me$nyatakan dana 

pe$rimbangan tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

Hal te$rse$but ke$mungkinan kare$na pe$manfaatan dana pe$rimbangan yang kurang 

e$fe$ktif, disini pe$nggunan yang tidak te$pat sasaran, be$rsifat konsumtif dan 

spe$kulatif, se$hingga me$nurunkan produktivitas dalam pe$ningkatan PAD 

ke$mudian me$ningkatkan ke$te$rgantungan te$rhadap pihak lain te$rutama 

pe$me$rintah pusat dan me$nye$babkan dana pe$rimbangan tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

 

4.4.3 Belanja Modal Memoderasi pengaruh Pendapatan Asli Daerah 

Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian statistik te$rhadap variabe$l inte$raksi antara 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) dan Be$lanja Modal, dipe$role$h nilai signifikansi 

yang le$bih ke$cil dari 0,05. Hal ini me$nunjukkan bahwa variabe$l inte$raksi  

me$miliki nilai signifikan, se$hingga hipote$sis ke$tiga (Ha₃) yang me$nyatakan 

bahwa be$lanja modal me$mode$rasi pe$ngaruh PAD te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah dite$rima. De$ngan kata lain, be$lanja modal mampu 

me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah hubungan antara PAD dan kine$rja ke$uangan, 

yang be$rarti pe$ngaruh PAD te$rhadap kine$rja ke$uangan te$rgantung pada be$sar 

ke$cilnya be$lanja modal. Te$muan ini se$suai de$ngan hipote$sis awal yang 

me$nyatakan bahwa be$lanja modal akan me$mpe$rkuat pe$ngaruh PAD te$rhadap 
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Kine$rja ke$uangan Pe$me$rintah dae$rah. Se$cara te$oritis, se$makin tinggi 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah yang dimiliki ole$h suatu dae$rah dapat me$ningkatkan 

be$lanja modal dalam rangka pe$mbangunan infrastruktur dan pe$layanan publik 

yang pada akhirnya be$rdampak pada pe$ningkatan kine$rja ke$uangan. 

Be$rdasarkan hasil uji statistik be$lanja modal mampu me$mode$rasi Pe$ndapatan 

Asli Dae$rah te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah, yang be$rarti 

pe$ngaruh pad te$rhadap kine$rja ke$uangan be$rgantung pada be$sar ke$cilnya 

be$lanja modal. 

Pe$ndapatan Asli Dae$rah pada dasarnya me$nce$rminkan kapasitas fiskal 

pe$me$rintah dae$rah dalam me$nggali pote$nsi sumbe$r daya lokal untuk me$mbiayai 

pe$mbangunan. Namun, be$sarnya PAD tidak se$rta me$rta me$ningkatkan kine$rja 

ke$uangan apabila pe$nggunaannya tidak diarahkan pada be$lanja yang produktif. 

Dalam konte$ks ini, be$lanja modal be$rpe$ran pe$nting se$bagai instrume$n untuk 

me$mpe$rkuat hubungan antara PAD dan kine$rja ke$uangan. Be$lanja modal yang 

dialokasikan untuk infrastruktur, pe$ndidikan, ke$se$hatan, dan se$ktor strate$gis 

lainnya dapat me$ningkatkan kualitas pe$layanan publik, me$ndorong pe$rtumbuhan 

e$konomi, se$rta me$mpe$rkuat daya saing dae$rah.  

Kondisi ini me$nunjukkan bahwa PAD hanya akan me$mbe$rikan kontribusi nyata 

te$rhadap kine$rja ke$uangan apabila dike$lola de$ngan baik dan diwujudkan dalam 

be$ntuk be$lanja modal yang produktif. Se$baliknya, apabila PAD le$bih banyak 

dialokasikan untuk be$lanja rutin, maka kontribusinya te$rhadap pe$ningkatan 

kine$rja ke$uangan akan te$rbatas. De$ngan adanya be$lanja modal se$bagai variabe$l 

mode$rasi, maka pe$manfaatan PAD me$njadi le$bih e$fe$ktif dalam me$ndorong 

pe$ningkatan kine$rja ke$uangan. 

Be$lanja modal mampu me$mode$rasi pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) 

te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah kare$na be$lanja modal me$rupakan 

be$ntuk inve$stasi strate$gis yang se$cara langsung me$ningkatkan kualitas dan 

e$fe$ktivitas pe$manfaatan PAD. Inve$stasi pada infrastruktur publik se$pe$rti jalan, 

fasilitas pe$ndidikan, dan ke$se$hatan tidak hanya me$mbantu me$mpe$rlancar 

be$rbagai aktivitas e$konomi, te$tapi juga me$nurunkan biaya ope$rasional 
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pe$me$rintah dae$rah di masa de$pan. Se$bagai contoh, pe$mbangunan infrastruktur 

yang me$madai dapat me$ngurangi biaya transportasi dan distribusi barang, 

se$hingga me$ndorong pe$ningkatan aktivitas e$konomi yang akan be$rimbas pada 

me$ningkatnya pe$ne$rimaan pajak dan re$tribusi dae$rah. De$ngan de$mikian, be$lanja 

modal tidak hanya me$manfaatkan PAD yang ada, te$tapi juga me$nciptakan 

sumbe$r pe$ndapatan yang be$rke$lanjutan. Dalam konte$ks ini, pe$ningkatan be$lanja 

modal se$laras de$ngan te$ori ste$wardship, di mana pe$nge$lolaan yang be$rtanggung 

jawab te$rhadap be$lanja modal me$nunjukkan komitme$n pe$me$rintah dae$rah 

dalam me$ngoptimalkan sumbe$r daya untuk me$mbe$rdayakan masyarakat dan 

me$ningkatkan ke$mandirian fiskal. Ole$h kare$na itu, be$lanja modal me$mpe$rkuat 

hubungan positif antara PAD dan kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah de$ngan 

me$ndorong pe$rtumbuhan e$konomi se$rta me$ningkatkan kapasitas fiskal se$cara 

be$rke$lanjutan (Yudiastuti e$t al., 2025). 

Jika dikaitkan de$ngan te$ori Ste$wardship, pe$me$rintah dae$rah se$bagai ste$ward 

be$rke$wajiban untuk me$nge$lola sumbe$r daya publik se$cara akuntabe$l dan 

be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan masyarakat. Ste$wardship the$ory me$ne$kankan 

bahwa pe$nge$lola (ste$ward) harus me$nggunakan sumbe$r daya yang dipe$rcayakan 

untuk me$ncapai tujuan pe$mbangunan yang be$rke$lanjutan. Dalam konte$ks ini, 

pe$nggunaan PAD yang diarahkan pada be$lanja modal me$nce$rminkan pe$ne$rapan 

ste$wardship yang baik, kare$na me$nunjukkan adanya komitme$n pe$me$rintah 

dae$rah untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat me$lalui pe$mbangunan 

infrastruktur dan pe$layanan publik. De$ngan de$mikian, be$lanja modal tidak 

hanya me$mpe$rkuat pe$ngaruh PAD te$rhadap kine$rja ke$uangan, te$tapi juga 

me$wujudkan tanggung jawab moral pe$me$rintah dae$rah se$bagai ste$ward.  

Hasil pe$ne$litian ini konsiste$n de$ngan pe$ne$litian te$rdahulu yang me$nyatakan 

bahwa be$lanja modal be$rpe$ran dalam me$mpe$rkuat hubungan antara sumbe$r 

pe$ne$rimaan dae$rah de$ngan kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. Te$muan ini 

me$ne$gaskan bahwa optimalisasi be$lanja modal me$rupakan kunci pe$nting agar 

PAD be$nar-be$nar be$rkontribusi te$rhadap pe$ningkatan kine$rja ke$uangan dae$rah 

se$cara be$rke$lanjutan. 
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De$ngan de$mikian, hasil pe$ne$litian ini me$nyimpulkan bahwa be$lanja modal 

mampu me$mode$rasi hubungan antara Pe$ndapatan Asli Dae$rah dan kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. Hasil pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian 

(Hajar e$t al., 2024; Yudiastuti e$t al., 2025) yang me$nyatakan bahwa be$lanja 

modal me$mode$rasi pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah te$rhadap kine$rja 

ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

 

4.4.4 Belanja Modal Memoderasi pengaruh Dana Perimbangan Terhadap 

Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah. 

Be$rdasarkan hasil pe$ngujian statistik, dike$tahui bahwa nilai koe$fisie$n untuk 

variabe$l inte$raksi antara Dana Pe$rimbangan dan Be$lanja Modal adalah 0,239, 

yang le$bih be$sar dari tingkat signifikansi 0,05. De$ngan de$mikian, hipote$sis 

ke$e$mpat (Ha₄) yang me$nyatakan bahwa be$lanja modal me$mode$rasi pe$ngaruh 

Dana Pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah ditolak. 

Artinya, be$lanja modal tidak mampu me$mpe$rkuat atau me$le$mahkan hubungan 

antara Dana Pe$rimbangan dan kine$rja ke$uangan. Pe$ngaruh Dana Pe$rimbangan 

te$rhadap kine$rja ke$uangan be$rjalan se$cara langsung, tidak te$rgantung pada be$sar 

atau ke$cilnya be$lanja modal yang dike$luarkan ole$h dae$rah.. 

Dana Pe$rimbangan pada dasarnya dirancang untuk me$ndukung pe$me$rataan 

pe$mbangunan antar dae$rah, me$ngurangi ke$se$njangan fiskal, se$rta me$mbantu 

dae$rah yang me$miliki ke$te$rbatasan fiskal dalam me$mbiayai ke$butuhan 

pe$mbangunan. Akan te$tapi, ke$nyataan di lapangan me$mpe$rlihatkan bahwa 

se$bagian be$sar Dana Pe$rimbangan masih dialokasikan untuk be$lanja rutin, 

se$pe$rti be$lanja pe$gawai dan biaya ope$rasional, se$hingga pe$nggunaannya tidak 

produktif dalam me$ningkatkan kine$rja ke$uangan. Akibatnya, me$skipun be$lanja 

modal dialokasikan, ke$be$radaannya tidak cukup kuat untuk me$mpe$rkuat 

hubungan antara Dana Pe$rimbangan dan kine$rja ke$uangan.  

Kondisi ini me$nunjukkan bahwa be$lanja modal di Provinsi Lampung be$lum 

se$pe$nuhnya dimanfaatkan se$cara strate$gis untuk me$ndorong e$fe$ktivitas 
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pe$nggunaan Dana Pe$rimbangan. Ide$alnya, be$lanja modal dapat me$mpe$rkuat 

kontribusi Dana Pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan de$ngan cara me$ngubah 

transfe$r dana dari pusat me$njadi inve$stasi pe$mbangunan dae$rah. Namun, hasil 

pe$ne$litian ini justru me$ngindikasikan bahwa be$lanja modal yang ada be$lum 

produktif, atau bahkan ce$nde$rung kurang proporsional, se$hingga gagal be$rpe$ran 

se$bagai variabe$l mode$rasi.  

Jika dikaitkan de$ngan te$ori Ste$wardship, se$harusnya pe$me$rintah dae$rah se$bagai 

ste$ward mampu me$nge$lola Dana Pe$rimbangan dan be$lanja modal se$cara e$fe$ktif 

untuk me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat. Ste$wardship the$ory 

me$ne$kankan bahwa ste$ward me$miliki tanggung jawab moral dan profe$sional 

untuk me$nggunakan sumbe$r daya yang dipe$rcayakan de$ngan cara yang 

produktif dan be$rorie$ntasi pada ke$pe$ntingan publik. Namun, hasil pe$ne$litian ini 

me$nunjukkan bahwa prinsip ste$wardship be$lum te$rwujud optimal, kare$na 

inte$raksi antara Dana Pe$rimbangan dan be$lanja modal tidak mampu 

me$ningkatkan kine$rja ke$uangan dae$rah. Hal ini dapat dise$babkan ole$h le$mahnya 

pe$re$ncanaan pe$mbangunan, re$ndahnya inovasi ke$bijakan, se$rta be$lum 

maksimalnya pe$ngawasan te$rhadap e$fe$ktivitas pe$nggunaan dana transfe$r dan 

be$lanja modal.  

De$ngan de$mikian, me$skipun se$cara te$oritis be$lanja modal diharapkan dapat 

me$mpe$rkuat pe$ngaruh Dana Pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah, 

pada praktiknya hal te$rse$but be$lum te$rcapai di Provinsi Lampung. Agar be$lanja 

modal dapat be$rpe$ran le$bih e$fe$ktif, dipe$rlukan pe$re$ncanaan yang le$bih matang, 

pe$ngalokasian yang te$pat sasaran, se$rta pe$ne$rapan prinsip transparansi dan 

akuntabilitas dalam se$tiap pe$nggunaan anggaran.  

Hasil pe$ne$litian ini juga se$jalan de$ngan te$muan be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya 

yang me$nunjukkan bahwa Dana Pe$rimbangan se$ringkali hanya digunakan untuk 

be$lanja rutin dan tidak produktif, se$hingga be$lanja modal tidak mampu 

me$mpe$rkuat pe$ngaruhnya te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah. Hal ini 

me$ne$gaskan bahwa be$sarnya Dana Pe$rimbangan maupun adanya alokasi be$lanja 
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modal tidak otomatis be$rdampak pada pe$ningkatan kine$rja ke$uangan, apabila 

tidak dike$lola se$cara e$fe$ktif se$suai prinsip ste$wardship. 

Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukkan bahwa be$lanja modal tidak me$mpe$rkuat 

pe$ngaruh dana pe$rimbangan te$rhadap kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah. 

De$ngan kata lain, dapat dinyatakan bahwa de$ngan ataupun tidak adanya be$lanja 

modal dana pe$rimbangan te$tap be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja ke$uangan 

pe$me$rintah dae$rah. Pe$ne$litian ini se$jalan de$ngan pe$ne$muan yang dilakukan ole$h 

(Hajar e$t al., 2024; Noe$ng e$t al., 2023) yang me$nyatakan bahwa dana 

pe$rimbangan tidak be$rpe$ngaruh signifikan te$rhadap kine$rja ke$uangan dae$rah.  


